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RINGKASAN

MODAL SOSIAL PENGUSAHA TEMPE DALAM KEBERLANGSUNGAN
USAHA PADA PAGUYUBAN PENGRAJIN TEMPE DI KECAMATAN
PLAJU

Penelitian ini berfokus mengenai Modal Sosial dan Keberlangsungan Usaha pada
Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju. Disamping itu juga memaparkan
mengenai Keterkaitan Modal Sosial dengan Keberlangsungan Usaha Pengusaha
Tempe. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
keterkaitan antara Modal sosial dengan Keberlangsungan Usaha Paguyuban
Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju. Metode penelitian menggunakan kualitatif
deskriptif dengan menggunakan Teori Robert D. Putnam. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini terdapat 5 informan utama. Berdasarkan hasil lapangan penelitian,
peneliti menemukan bahwasanya modal sosial terbangun karena adanya kerjasama
yang saling membantu dan menguntungkan dimana didalamnya tertopang oleh
norma formalitas, menghargai, menghormati. Serta diwarnai dengan adanya nilai-
nilai tolong menolong, ketaatan, kejujuran, pencapaian dan individualistik.
Keberlangusngan usaha meliputi 4 unsur yaitu keberlangsungan permodalan,
keberlangsungan sumber daya manusia, keberlangsungan produksi dan
keberlangsungan pemasaran. Keterkaitan modal sosial dengan keberlangsungan
usaha terletak pada setiap tindakan ekonomi yang berkaitan dengan unsur-unsur
keberlangsungan usaha yang cenderung diwarnai dengan adanya hubungan-
hubungan sosial dalam kegiatan partisipasi dalam jaringan, kegiatan tukar menukar
(resiprositas), kepercayaan (frust), norma-norma yang saling menguntungkan
dalam memperlaukan pelanggan, relasi usaha dan tenaga kerja. Nilai sosial yang
juga senantiasa mewarnai tindakan ekonomi seperti kejujuran yang dilakukan
pengusaha tempe. Keterkaitan ini membuktikan kebenaran dari teori Robert
D.Putnam tentang tingkah laku ekonomi yang meningkatkan efisiensi pengusaha
dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi pada hubungan individu yang dapat
mempengaruhi produktivitas individu maupun kelompok.

Kata Kunci: Modal Sosial, Keberlangsungan Usaha, Keterkaitan Hubungan,
Pengusaha Tempe.

Indralaya, Agustus 2023
Mengetahui/Menyetujui

Ketua Jurusan Sosiologi

Pefhbimbing Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya
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SUMMARY

SOCIAL CAPITAL OF TEMPE ENTREPRENEURS IN BUSINESS
CONTINUITY AT THE TEMPE CRAFTS AS SOCIATION IN PLAJU
DISTRICT

This research focuses on Social Capital and Business Continuity in the
Tempe Crafters Association, Plaju District. Besides that, it also explained about the
Linkage of Social Capital with the Business Sustainability of Tempe Entreprencurs.
The purpose of this study was to identify and analyze the relationship between
social capital and the business continuity of the Tempe Crafters Association, Plaju
District. The research method uses descriptive qualitative using Robert D. Putnam's
theory. Data collection is done by observation, interviews, and documentation.
Informants in this study there are 5 main informants. Based on the results of the
research field, the researchers found that social capital is built because of mutually
helpful and beneficial cooperation in which it is supported by norms of formality,
respect, respect. As well as colored by the values of help, obedience, honesty,
achievement and individualism. Business continuity includes 4 elements, namely
capital sustainability, human resource sustainability, production continuity and
marketing sustainability. The linkage of social capital with business continuity lies
in every economic action related to the elements of business continuity which tends
to be colored by the existence of social relations in participation activities in
networks, exchange activities (reciprocity), trust, norms that mutually beneficial in
treating customers, business relations and workforce. Social values also always
characterize economic actions such as honesty by tempe entrepreneurs. This linkage
proves the truth of Robert D. Putnam's theory of economic behavior which increases
the efficiency of entrepreneurs by facilitating coordinated action on individual
relationships that can affect individual and group productivity.

Keywords: Social Capital, Business Continuity, Relationship Linkage, Tempe
Entrepreneurs.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Modal sosial merupakan keseluruhan hubungan jaringan sebuah perusahaan
dengan perusahaan lain (Andriani, 2020). Dalam suatu organisasi modal sosial
mempunyai bagian yang besar dalam peningkatan usaha dalam rangka menambah
jiwa kewirausahaan guna usahanya dapat terus berjalan. Oleh karena itu, modal
sosial adalah suatu modal yang wajib dimiliki pelaku UMKM (Bontis, 1998).
Secara keseluruhan dalam dunia bisnis modal sosial merupakan modal yang
menhubungkan keseluruhan stakeholder seperti konsumen, distributor, komunitas
dan pemerintahan. Modal sosial jaringan sangat penting bagi usaha mikro kecil
(UMK) untuk bertahan hidup. Ini karena jaringan adalah komponen yang sangat
penting untuk meningkatkan inovasi dan membuat usaha berdaya saing di berbagai
industri. Karena mereka memiliki kemampuan untuk menggerakkan sumber daya
fisik, keuangan, dan manusia, modal sosial akan berdampak pada produktivitas dan
daya saing dalam meningkatkan kinerja UMK. Putnam mengatakan bahwa
mempertahankan bisnis membutuhkan modal, tetapi modal sosial juga penting
(Field, 2010).

Menurut Fukuyama (2001:1) Modal sosial sangat penting bagi beberapa
kelompok masyarakat dalam berbagai kegiatan. Fukuyama berpendapat bahwa
dalam sistem sosial tertentu, tidak semua norma, nilai, dan budaya dapat bekerja
sama untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian (Putri, 2019)
menjelaskan bahwa modal sosial terbentuk karena hubungan yang sudah lama
terjalin dan salin mengenal satu sama lain sejak lama. Hubungan yang sudah lama
terjalin dan salin mengenal satu sama lain membentuk modal sosial. Kejujuran,
norma yang baik, dan kepercayaan antar aktor mendorong pembentukan hubungan
ini. Jaringan sosial dapat membantu bisnis pengusaha tempe bertahan lama karena
dapat memperluas hubungan, membantu pemasaran, dan mempermudah pembelian
bahan baku. Manfaat kepercayaan transaksi dan negosiasi antara pelaku usaha dan
konsumen menjadi lancar serta bahan baku yang di dapatkan sangat memuaskan.
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Modal sosial sangat bergantung pada hubungan sosial. Pada tingkat
individu, modal sosial dapat didefinisikan sebagai kuantitas dan kualitas sosial
seseorang dalam masyarakat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa hubungan sosial
seharusnya memungkinkan seseorang untuk mendapatkan akses ke sumber daya
yang mungkin tidak tersedia bagi orang lain. Dengan kata lain, hubungan sosial
seharusnya menciptakan hubungan yang kuat yang dapat saling menopang,
sehingga setiap karakteristik individu Jika dilihat dari perspektif individu,
karakteristik yang dimaksudkan adalah norma, nilai, atau kekayaan budaya
struktural (Fukuyama 2001:11).

Di Indonesia terdapat usaha kecil menengah yang didirikan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Faridl Widhagdha & Anantanyu, 2022).
Usaha kecil menengah adalah sektor ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan
bidang usaha, biasanya usaha kecil. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
didefinisikan dalam UU No 20 Tahun 2008 sebagai usaha yang memiliki
kemampuan untuk memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi kepada masyarakat secara keseluruhan. Mereka juga memiliki
kemampuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan membantu menjaga stabilitas nasional (Kurniawati, 2019).

Menurut data Bank Indonesia (2016), UMKM menyerap tenaga kerja
hingga 97% dan hanya 3% yang diserap oleh usaha besar. Selain itu, UMKM
berkontribusi sebesar 60,34% terhadap PDB Indonesia (Kementerian Koperasi dan
UMKM, 2017). Namun, dibalik semua itu, 60-70% UMKM di Indonesia masih
menghadapi masalah kekurangan modal karena ketidakmampuan mereka
mengakses atau pembiayaan bank.

Data dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan Pusat
Statistik, dan United Nation Population Fund menunjukkan bahwa terdapat 58,97
juta orang yang merupakan pelaku UMKM dalam satu tahun. Ini menunjukkan
bahwa, dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 265 juta orang pada tahun
2018, lebih dari 20% dari populasi adalah pelaku UMKM.

Perkembangan UMKM yang pesat di Indonesia, juga dialami di Provinsi

Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
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Sumatera Selatan dalam Rapat Koordinasi Nasional Bidang UMKM Tahun 2018
menyatakan jumlah UMKM tahun 2016 sebanyak 2.102.478 unit, tahun 2017
meningkat menjadi 2.103.268 unit. Omset UMKM tahun 2016 sebesar Rp.
25.528,91 M meningkat menjadi Rp. 25.531,33 M pada tahun 2017. Jumlah
wirausaha baru tahun 2016 sebanyak 698 UMKM, tahun 2017 meningkat menjadi
1.258 UMKM. Berikut adalah sebaran UMKM di Sumatera Selatan dan Kota

Palembang:

Tabel 1.1
Daftar Jumlah UMKM di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023

No. Nama Kabupaten/Kota Jumlah UMKM
1. Kab. Ogan Komering Ulu 427
2. Kab. Ogan Komering Ilir 989
3. Kab. Muara Enim 3.852
4, Kab. Lahat 5.120
5. Kab. Musi Rawas 130
6. Kab. Musi Banyuasin 275
7. Kab. Banyuasin 435
8. Kab. Ogan Ilir 551
9. Kab. Ogan Komering Ulu Timur 280
10.  Kab. Ogan Komering Ulu Selatan 115
11.  Kab. Empat Lawang 2.001
12. Kab. Pali 217
13.  Kab. Musi Rawas Utara 13
14.  Kota Palembang 155.467
15.  Kota Prabumulih 16.832
16.  Kota Pagar Alam 13.860
17.  Kota Lubuk Linggau 13.003

Total 213.567

Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2023

Berdasarkan Tabel 1.1, menunjukkan jumlah UMKM di Sumatera Selatan
sebanyak 213.567 UMKM. UMKM terbanyak berada di Kota Palembang yaitu
155.467 dan paling sedikit berada di Kab. Musi Rawas Utara yaitu 13 UMKM.
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Tabel 1.2

Daftar Jumlah UMKM di Kota Palembang Tahun 2023
No. Nama Kecamatan Jumlah UMKM
1. Ilir Barat Dua 6.692
2. Gandus 4.333
3. Seberang Ulu | 16.978
4. Seberang Ulu 1l 10.049
5. Kertapati 8.672
6. Jakabaring 4,521
7. Plaju 6.968
8. Bukit Kecil 7.307
9. Ilir Barat | 11.114
10.  Kemuning 9.644
11.  ir Timur | 11.654
12, lir Timur 1l 14.070
13.  Iir Timur I 10.267
14.  Kalidoni 6.386
15.  Sako 6.321
16.  Sematang Borang 2.467
17.  Sukarami 10.476
18.  Alang-Alang Lebar 7.548

Total 155.467

Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2023

Tabel 1.2, menunjukkan bahwasanya terdapat 18 Kecamatan di Kota
Palembang dengan jumlah UMKM di Kota Palembang sebanyak 155.467 UMKM.
UMKM terbanyak berada di Kel. Seberang Ulu I yaitu 16.978 dan paling sedikit
berada di Kel. Sematang Borang yaitu 2.467 UMKM.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Sumatera Selatan pada tahun
2022 dimana dikatakan bahwa pada kategori Industri Pengolahan, yang menjadi
penyumbang terbesar di tahun 2021 adalah Industri Makanan dan Minuman yang
mencapai 48,62 triliun rupiah atau sebesar 50,84 persen (Utami & Hadiyati, 2022).

Tempe merupakan salah satu makanan asli Indonesia yang berasal dari
kedelai yang difermentasi. Tempe merupakan makanan sehari-hari bagi hampir
seluruh masyarakat Indonesia. Tempe bisa dijadikan lauk dengan nasi atau sebagai
cemilan. Dengan berkembangnya zaman yang paling modern, muncullah makanan
yang berbahan utama tempe di masyarakat, mulai dari tempe yang renyah dengan

berbagai rasa hingga brownies dan nugget tempe. Salah satu penyebab munculnya
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berbagai olahan tempe adalah karena bahan utamanya mudah didapat yaitu tempe.
Tempe ada di semua lapisan masyarakat dari desa hingga kota.

Menurut (Aip Syarifudin, 2021) Ketua Gabungan Koperasi Tempe Tahu
Indonesia (Gakoptindo), harga jual tempe dan tahu di pasaran turut meningkat
sesuai dengan kesepakatan para pengusaha tempe yang akan menaikkan harga jual
sebesar 20-30% seiring dengan kenaikan harga kedelai. Peningkatan harga kedelai
impor dapat mengakibatkan Home Industri tempe mogok untuk memproduksi
tempe selama beberapa hari. Hal ini dikarenakan modal yang dimiliki terbatas
untuk membeli kedelai akibat fluktusi harga kedelai yang menambah biaya
produksi Industri tempe. seringkali mengalami permasalahan kenaikan harga.
Harga kedelai yang digunakan sebagai bahan baku cenderung naik sedangkan harga
tempe didalam pasar susah untuk ditingkatkan. Di tengah permasalahan harga
bahan baku yang terus meningkat, pengusaha tempe dapat terus tumbuh dan
bersaing dengan produsen lainnya. Kondisi pasar yang tidak menentu, harga bahan
baku yang relatif tidak stabil dan daya beli masyarakat yang cenderung naik turun
tidak menyurutkan industri yang ada untuk tetap bertahan walaupun kebanyakan
dari industri ini banyak yang gulung tikar dan mengalami kendala-kendala sifatnya
internal seperti kualitas dan kuantitas sumber daya yang tidak memadai,
keterbatasan modal, standarisasi produk (Aurulih Titania, 2022).

Paguyuban Pengrajin Tempe Kecamatan Plaju merupakan sentral produksi
tempe tertua sejak tahun 1960an yang mempunyai 24 pengusaha tempe yang
diketuai olen Bapak Muhammad Taufik. Berlokasi di Jalan Asia Lorong Saleh RT
06, RW 02 Plaju Ulu Palembang. Berikut adalah daftar pengusaha tempe pada
Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju dapat dilihat pada Tabel 1.3.
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Tabel 1.3
Daftar Pengusaha Tempe pada Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan
Plaju
No. Nama Pengusaha Status Usaha Jabatan
Tempe
1. Abdul Ghofur Aktif Anggota
2. Sunarto Aktif Anggota
3. Mukmin Aktif Anggota
4. Masrofi Aktif Anggota
5. Suhaifi Aktif Anggota
6. Fathurrahman Aktif Bendahara
7. Imam Hamdan Aktif Wakil Ketua
8. Suyanto Aktif Anggota
9. M. Ali Aktif Sekretaris
10.  Sholeh Aktif Anggota
11.  Joko Pitoyo Aktif Anggota
12.  Ahmad Punco Susilo Aktif Anggota
13.  Surya Kencana Aktif Anggota
14. M. Taufik Aktif Ketua
15.  Pujianto Aktif Anggota
16.  Susilo Aktif Anggota
17.  Nurhayati Aktif Wakil Bendahara
18.  Gunawan Aktif Anggota
19.  Via (Muzakir) Aktif Anggota
20.  Kholipah Aktif Anggota
21. Dewi Aktif Anggota
22.  Herianto Aktif Anggota
23.  Supriatna Aktif Anggota
24.  Nurjana Aktif Wakil Sekretaris

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Menyadari pentingnya dalam memperkuat posisi, perbaikan kelembagaan
yang ada pada kawasan pengrajin tempe Plaju yakni dengan membentuk
Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju. Secara sah, pembentukan
kelompok paguyuban ini telah dimuat dalam Surat Keputusan Camat Plaju Kota
Palembang Nomor 09 Tahun 2021 dengan memiliki fungsi sebagai motor
penggerak dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan peningkatan produksi
tempe di Kelurahan Plaju Ulu. Keanggotaan dalam kelembagaan ini diisi dengan
struktur organisasi meliputi pelindung dan pembina yang melibatkan pihak

pemerintah setempat serta para pengrajin tempe Plaju yang berkontribusi pada
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posisi ketua beserta wakil ketua, sekretaris beserta wakil sekretaris, bendahara
beserta wakil bendahara, dan anggota.

Sejak pandemi Covid-19, sumber daya lokal yang dimiliki di kawasan
pengusaha tempe Plaju 2020 tengah mengalami beberapa tantangan sehingga dapat
mengancam keberlangsungan para pengrajin tempe ini dalam meneruskan
usahanya. Hingga tahun 2022 ini, hanya tersisa 24 rumah tangga industri tempe di
Kelurahan Plaju Ulu dari sekitar lebih dari 30 rumah tangga industri tempe.
Keadaan penurunan ini dipengaruhi oleh biaya produksi yang meningkat akibat
biaya bahan baku yang naik tinggi. Selain itu terbatasnya inovasi produk yang
mengakibatkan daya saing pengrajin tempe tidak berkembang. Sehingga hambatan
yang dihadapi menjadi permasalahan dalam keberlangsungan usaha mereka.

Industri pengelolaan kedelai menjadi tempe, yaitu usaha yang dikelola oleh
pengusaha tempe Bapak Supriatna yang telah berproduksi sejak tahun 1990an yang
dilakukan turun menurun dari orang tua. Pengelolaan kedelai menjadi tempe milik
Bapak Supriatna ini berproduksi setiap hari, yang sebagian besar tenaga kerjanya
berasal dari dalam keluarga dan menggunakan modal sendiri dengan proses
pembuatan tempe masih dilakukan dengan tradisional.

Adapun Bapak Susilo, pengusaha tempe di sentra pembuatan tempe lorong
Asia Plaju mengatakan sudah memproduksi tempe sejak 29 tahun lalu atau sejak
1993 saat harga kedelai masih Rp 800 per kg. Setiap hari Susilo dibantu anak dan
istrinya memproduksi 50 kg kedelai yang diolah menjadi tempe. Produksi tempe
dilakukan di dapur rumahnya setiap hari. Jadi dapurnya disulap menjadi dapur
tempat memproses semua proses pengolahan tempe dari mulai merendam hingga
tempe matang dari fermentasi dan siap dijual. Diperlukan waktu empat hari agar
tempe matang dan siap diolah juga dipasarkan. Dibutuhkan proses panjang yakni
mulai dari kedelai direndam, dicuci, direbus, direndam kembali dan dicuci juga
diberi ragi lalu dikemas. Setelah melalui proses panjang tempe ini kemudian dijual
ke pasar retail Jakabaring dan pasar Plaju. Joko Pitoyo mengatakan, ia menjadi
pengrajin tempe ini warisan dari mertua. Joko dalam sehari memproduksi tempe
sedikitnya 50 kg kedelai yang diolah menjadi tempe yang nantinya dipasarkan ke

kawasan Pasar Modern Plaju.
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Jaringan sosial yang ada, nilai, norma dan trust yang dimiliki oleh setiap
pengusaha diasumsikan mempengaruhi keberlangsungan industri mereka sehingga
banyak industri tetap bertahan ditengah persaingan pasar yang semakin ketat. Pasar
adalah mekanisme sosial dimana sumber-sumber daya ekonomi dialokasikan dan
pasar dengan demikian merupakan kontruksi sosial (Berger, 1986: 63). Melalui
jaringan para pengusaha tempe akan saling memberi informasi, saling
mengingatkan, dan saling membantu. Jaringan sosial berfungsi sebagai mengakses
informasi dalam membantu mendapatkan tempat berjualan, dan bekerja sama
antara pihak pengelola pasar, pemasok kedelai, pengusaha tempe, dan membantu
keringanan biaya dalam bertransaksi.

Kepercayaan tidak dapat muncul dengan seketika, melainkan membutuhkan
proses dari hubungan antara para pengusaha tempe yang sudah lama terlibat dalam
perilaku ekonomi secara bersama. Kepercayaan muncul karena adanya sikap jujur
dan disiplin terhadap norma dari para pengusaha tempe pada Paguyuban Pengrajin
Tempe di Kecamatan Plaju.

Norma sosial diciptakan untuk kepentingan bersama. Norma formal
diciptakan untuk menjaga keamanan, kenyamanan, dan menjaga kelanggengan.
Norma informal digunakan untuk mengatur prilaku antar sesama pengusaha tempe,
sehingga dapat memperlancar keberlangsungan usaha pengusaha tempe pada
Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju.

Penelitian ini mengambil industri usaha tempe sebagai obyek penelitiannya,
karena berkaitan dengan reputasi historis dimana merupakan sentra tertua sejak
tahun 1960an di Kota Palembang. Industri tempe di Jalan Asia ini menduduki posisi
yang sangat sentral yaitu dekat dengan pusat kegiatan perekonomian di Kota
Palembang (Pasar Modern Plaju dan Jakabaring). Sebagian besar pengusaha tempe
ini kebanyakan masih mempunyai hubungan kekerabatan yang diwariskan secara
turun menurun entah itu dari orang tua atau mertua dll.

Latar belakang kehidupan sosial pengusaha tempe dan kondisi ekonomi yang
berlaku mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang modal sosial dan
keberlangsungan usaha, dimana hubungan ini didasarkan pada perilaku ekonomi

Universitas Sriwijaya



pengusaha yang didasari oleh perilaku sosial yang berlaku pada diri mereka,
sehingga menjadikan itu bahkan lebih menarik dan harus dipelajari lebih detail.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimanakah modal sosial pengusaha tempe pada Paguyuban Pengrajin
Tempe di Kecamatan Plaju?

2. Bagaimana keberlangsungan usaha pengusaha tempe pada Paguyuban
Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju?

3.  Bagaimanakah keterkaitan hubungan modal sosial dengan keberlangsungan
usaha pengusaha tempe pada Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan

Plaju?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
serta memahami Modal Sosial Pengusaha Tempe dalam Keberlangsungan Usaha
pada Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju.
1.3.2. Tujuan Khusus
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan khusus penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui modal sosial dan keberlangsungan usaha pengusaha dalam
sentra industri tempe pada Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju.
2. Untuk mengetahui keterkaitan hubungan antara modal sosial dengan
keberlangsungan usaha pengusaha dalam sentra industri tempe pada

Paguyuban Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju.
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1.4. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah :

1.  Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai modal
sosial dan keberlangsungan usaha pengusaha industri tempe pada Paguyuban
Pengrajin Tempe di Kecamatan Plaju.

2. Manfaat Praktis
Untuk melihat pemanfaatan modal sosial yang dimiliki pengusaha dalam
melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan
keberlangsungan usaha industri tempe serta mengenali perilaku pengusaha
didalam  kegiatan-kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan
keberlangsungan usaha industri tempe yang dilihat dari aspek permodalan,

sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran.
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